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Abstract. This study aims to design and implement a web-based employee attendance system with selfie at PT
Gunung Selatan. The system was developed as a solution to common issues in manual attendance processes, such
as fraud, location limitations, and low time efficiency. Using a Research and Development (RAD) approach and
prototyping method, the system was built iteratively with integrated technologies including facial recognition,
liveness detection, and GPS. Key features include real-time attendance logging, online leave requests, and
integrated attendance reporting. The implementation results show significant improvements in operational
efficiency, data accuracy, and transparency in employee attendance management. The system also has the
potential for further integration with HR and payroll systems.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem absensi karyawan berbasis
web dengan swafoto di PT Gunung Selatan. Sistem ini dikembangkan sebagai solusi terhadap berbagai
permasalahan absensi manual seperti kecurangan, keterbatasan lokasi, dan efisiensi waktu yang rendah. Melalui
pendekatan Research and Development (RAD) dan metode prototyping, sistem dibangun secara bertahap dengan
mengintegrasikan teknologi pengenalan wajah, deteksi keaktifan (liveness detection), dan GPS. Fitur-fitur utama
meliputi pencatatan kehadiran secara real-time, pengajuan izin secara daring, serta laporan absensi terintegrasi.
Hasil implementasi menunjukkan peningkatan signifikan dalam efisiensi operasional, akurasi data, serta
transparansi dalam pengelolaan kehadiran karyawan. Sistem ini juga memiliki potensi untuk integrasi lebih lanjut
dengan sistem manajemen SDM dan penggajian perusahaan.

Kata kunci: Sistem kehadiran, pengenalan wajah, GPS, deteksi keberadaan, PT Gunung Selatan, selfie, berbasis
web.

1. PENDAHULUAN

Sistem absensi digital telah merevolusi cara perusahaan mencatat dan mengelola
kehadiran karyawan, menandai pergeseran signifikan dari metode manual yang rentan terhadap
kesalahan dan manipulasi [1]. Sistem absensi digital, khususnya yang berbasis web dan
menggunakan teknologi pengenalan wajah, menawarkan solusi modern untuk mengatasi
tantangan dalam manajemen kehadiran [2]. Aplikasi berbasis web memiliki beberapa
keunggulan utama, termasuk aksesibilitas universal melalui browser web tanpa memerlukan
instalasi perangkat lunak khusus, independensi platform yang me-mungkinkan aplikasi
berjalan di berbagai sistem operasi dan perangkat, serta kemudahan penyebaran dan
pemeliharaan yang terpusat [3]. Autentikasi berbasis swafoto memanfaatkan teknologi
pengenalan wajah untuk memverifikasi identitas pengguna, di mana wajah pengguna

diekstraksi ciri-cirinya dan dibandingkan dengan data wajah yang tersimpan dalam database.
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Algoritma pengenalan wajah modern mampu mengidentifikasi dan memverifikasi wajah
dengan akurasi tinggi, bahkan dalam kondisi pencahayaan yang kurang ideal atau dengan
variasi ekspresi wajah [4]. Desain antarmuka pengguna dan pengalaman pengguna yang intuitif
dan ramah pengguna sangat penting dalam pengembangan sistem absensi untuk memastikan
adopsi yang luas dan mengurangi kesalahan [5].

Sistem absensi manual seringkali menyebabkan inefisiensi waktu, antrian panjang, dan
kesalahan pencatatan yang signifikan [6]. Rekap data absensi yang sebelumnya dilakukan
secara manual dengan tanda tangan dan pengelolaan data di Microsoft Excel memiliki potensi
kesalahan yang tinggi dan memakan waktu [7]. Sistem absensi manual rentan terhadap praktik
kecurangan seperti titip absen atau manipulasi data, di mana karyawan dapat memalsukan
kehadiran mereka atau orang lain. Sistem manual sangatlah berisiko karena pengelolaan data
kehadiran yang kurang efektif dan efisien sehingga akan berpengaruh terhadap kualitas
informasi yang dihasilkan [8]. Sistem absensi manual seringkali membatasi fleksibilitas
operasional dengan mengharuskan kehadiran fisik di lokasi tertentu atau penggunaan perangkat
keras khusus, seperti mesin fingerprint atau kartu identitas, sehingga menghadirkan kendala
signifikan bagi karyawan dengan mobilitas tinggi atau yang bekerja di berbagai lokasi proyek
[9].

Pendekatan aplikasi absensi swafoto berbasis web merupakan solusi yang tepat untuk PT
Gunung Selatan karena menggabungkan kemudahan aksesibilitas, keamanan identifikasi
visual, dan kemampuan integrasi data yang efisien untuk mengatasi berbagai tantangan yang
terkait dengan sistem absensi tradisional. Pendekatan aplikasi absensi swafoto berbasis web
merupakan solusi yang tepat untuk PT Gunung Selatan karena menggabungkan kemudahan
aksesibilitas, keamanan identifikasi visual, dan kemampuan integrasi data yang efisien untuk
mengatasi berbagai tantangan yang terkait dengan sistem absensi tradisional. Sistem absensi
swafoto berbasis web berkontribusi pada peningkatan efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam
pengelolaan absensi karyawan di PT Gunung Selatan. Dengan mengotomatiskan proses
pencatatan dan pelaporan kehadiran, sistem ini mengurangi beban administrasi dan
meminimalkan risiko kesalahan manusia yang sering terjadi pada sistem manual [10]. Swafoto
yang dilengkapi dengan metadata lokasi dan timestamp dapat secara signifikan mengurangi
risiko kecurangan dalam sistem absensi. Integrasi dengan sistem HR yang ada akan
mempermudah sinkronisasi data dan pelaporan. Selain itu, notifikasi real-time kepada manajer
atau HRD memungkinkan tindakan cepat terhadap potensi pelanggaran atau ketidakhadiran
tanpa pemberitahuan [11]. Karyawan dapat melakukan absensi dari mana saja selama

terhubung ke internet, sangat cocok untuk pekerja lapangan atau sistem work from anywhere.
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Sistem ini dapat mengurangi penggunaan kertas dan biaya administrasi terkait dengan sistem
manual. Integrasi dengan sistem payroll dapat mempercepat dan meminimalkan kesalahan
dalam perhitungan gaji. Dengan demikian, sistem ini meningkatkan kepuasan karyawan
dengan memberikan kemudahan dan fleksibilitas dalam proses absensi. Sistem ini akan
mengurangi beban kerja administratif, meningkatkan akurasi data, dan mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik berdasarkan data absensi yang real-time dan akurat
[12]. Aplikasi berbasis web lebih mudah di-deploy dan dipelihara (maintain), serta dapat
ditingkatkan (scale up) sesuai kebutuhan perusahaan. Dengan adanya sistem berbasis web,
perusahaan dapat memperoleh standar karyawan yang sesuai dengan kebutuhan dan membantu
bagian personalia dalam mendapatkan karyawan baru dengan cepat [13]. Potensi penghematan
biaya dibandingkan investasi perangkat keras absensi tradisional menjadi salah satu
pertimbangan utama dalam memilih aplikasi absensi swafoto berbasis web. Pemanfaatan
teknologi informasi yang semakin maju dapat membantu meningkatkan efisiensi dan
produktivitas kerja [14].

Fitur spesifik yang membedakan aplikasi absensi swafoto ini dari sistem lain adalah
integrasi dengan GPS yang lebih canggih untuk validasi lokasi yang lebih akurat dan algoritma
liveness detection inovatif untuk mencegah penggunaan foto palsu [15]. Meskipun konsep
absensi swafoto sudah ada, novelty dapat terletak pada bagaimana sistem ini disesuaikan dan
dioptimalkan untuk kebutuhan spesifik PT Gunung Selatan, yang mungkin memiliki
karakteristik unik. Analisis kebutuhan bisnis PT Gunung Selatan terkait absensi karyawan.
Identifikasi masalah spesifik yang ingin dipecahkan oleh aplikasi ini. Rancang sistem yang
mengatasi masalah tersebut dengan fitur-fitur yang relevan. Contoh kasus, integrasi sistem
dengan database yang sudah ada. Integrasi sistem absensi swafoto dengan sistem yang sudah
ada sebelumnya memudahkan sinkronisasi data dan meminimalkan potensi konflik [16].
Arsitektur tanpa server atau microservices memungkinkan skalabilitas tinggi dan efisiensi
biaya dalam pengembangan aplikasi absensi. Integrasi dengan sistem penggajian atau
manajemen SDM vyang sudah ada di PT Gunung Selatan dapat mempercepat proses
administrasi dan mengurangi kesalahan. Integrasi dengan sistem yang sudah ada akan
memberikan banyak manfaat, seperti meningkatkan efisiensi, mengurangi kesalahan, dan
memberikan data yang lebih akurat. Dalam era digital saat ini, perkembangan teknologi dan
informasi berkembang sangat pesat sehingga memudahkan manusia dalam menyelesaikan
pekerjaan [17]. Evaluasi sistem yang mendalam dan komprehensif, termasuk pengujian

akurasi, kinerja, dan penerimaan pengguna di lingkungan riil PT Gunung Selatan, memberikan
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kontribusi empiris baru. Hasil evaluasi harus dibandingkan dengan studi serupa untuk
menunjukkan keunggulan solusi yang diusulkan. Sistem monitoring dan evaluasi yang
dikembangkan memiliki beberapa alternatif, kriteria dan bobot yang dapat digunakan untuk
menentukan suatu solusi terbaik [18].

Tujuan Penelitian ini adalah untuk menganalisis kebutuhan bisnis PT Gunung Selatan
terkait absensi karyawan. Merumuskan secara komprehensif daftar permasalahan utama yang
terdapat pada sistem pencatatan kehadiran karyawan yang saat ini digunakan di PT Gunung
Selatan, mencakup berbagai aspek seperti tingkat akurasi data kehadiran, potensi terjadinya
manipulasi data (fraud), tingkat efisiensi waktu yang dibutuhkan untuk proses rekapitulasi
kehadiran, serta kendala-kendala teknis yang mungkin timbul dalam penggunaan sistem
tersebut. Identifikasi secara spesifik tantangan dan hambatan dalam sistem absensi PT Gunung
Selatan saat ini, sebagai landasan pengembangan solusi yang lebih efektif [19]. Peningkatan
akurasi pencatatan absensi dan pengurangan potensi kecurangan akan berdampak positif pada
pengelolaan sumber daya manusia di perusahaan. Fleksibilitas absensi dari berbagai lokasi
memungkinkan karyawan untuk tetap produktif tanpa terikat pada satu tempat, sementara data
absensi real-time memudahkan manajemen dalam pengambilan keputusan yang cepat dan
tepat. Penyediaan data absensi real-time yang dapat diakses oleh manajemen dan tim Human
Resources akan meningkatkan efisiensi operasional dan mengurangi beban administrasi terkait
absensi. Hal ini akan mendorong produktivitas yang lebih tinggi dan meningkatkan kepuasan
karyawan [20]. Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam pengembangan sistem
absensi digital berbasis pengenalan wajah di lingkungan korporat. Sistem keamanan menjadi
isu penting karena maraknya pencurian di suatu tempat tinggal [21]. Pengembangan sistem
absensi digital berbasis pengenalan wajah ini sejalan dengan tren adopsi teknologi web-based
dan kecerdasan buatan untuk peningkatan proses bisnis [22].

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengaplikasikan metode Research and Development (RAD) dengan
pendekatan prototype, yang bertujuan untuk merancang dan menguji sebuah sistem aplikasi
absensi berbasis web dengan menggunakan swafoto di PT Gunung Selatan. Langkah-langkah

metode yang diterapkan meliputi:
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Gambar 1. Metode Prototype
Perencanaan Kebutuhan dilakukan untuk memperoleh informasi yang tepat mengenai

keperluan dan masalah pada sistem absensi yang sedang diterapkan di PT Gunung Selatan.
Teknik pengumpulan data yang digunakan mencakup wawancara dengan pihak HRD serta
sejumlah staf yang menjadi pengguna sistem, pengamatan langsung terhadap proses absensi
manual yang sedang berlangsung, dan juga tinjauan pustaka mengenai sistem absensi berbasis
teknologi serta penggunaan pengenalan wajah. Informasi yang diperoleh dari wawancara
dengan HRD dan karyawan memberikan pemahaman yang jelas tentang keperluan fungsional
dan non-fungsional sistem absensi yang diharapkan. Pengamatan langsung membantu dalam
menemukan hambatan serta peluang perbaikan pada proses absensi manual. Tinjauan pustaka
memberikan pemahaman mengenai teknologi dan algoritma yang dapat diterapkan dalam
sistem yang akan dikembangkan. Setelah peneliti mengumpulkan cukup data dari tinjauan
pustaka, peneliti melanjutkan dengan analisis desain sistem yang akan dibuat dan analisis
keperluan alat serta bahan. Metode Local Binary Pattern dapat digunakan sebagai teknik untuk
sistem keamanan melalui pengenalan wajah [23].

Desain sistem mempertimbangkan prinsip-prinsip desain antarmuka pengguna dan
pengalaman pengguna yang baik. Sistem ini memungkinkan karyawan untuk melakukan
absensi melalui aplikasi web dengan mengambil swafoto sebagai bukti kehadiran. Sistem akan
memverifikasi wajah karyawan pada swafoto dengan database wajah yang sudah ada untuk
memastikan bahwa yang melakukan absensi adalah karyawan yang bersangkutan. Selain itu,
sistem juga akan mencatat lokasi absensi melalui GPS untuk memastikan bahwa karyawan
melakukan absensi di lokasi yang diizinkan. Dengan demikian, sistem absensi berbasis web ini
diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan efisiensi proses absensi di PT Gunung Selatan.
Dalam era digital yang semakin maju, teknologi informasi memiliki peran yang sangat penting
dalam meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan [24].
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Pengembangan dilakukan dalam beberapa tahap, dimulai dengan pengujian unit untuk
setiap modul, dilanjutkan dengan pengujian integrasi untuk memastikan seluruh modul
berfungsi bersama dengan baik, dan diakhiri dengan pengujian sistem secara keseluruhan untuk
memastikan bahwa sistem memenuhi semua persyaratan. Setelah aplikasi selesai
dikembangkan, aplikasi tersebut akan diuji dan dinilai oleh beberapa pengguna untuk
memperoleh masukan. Pelaksanaan sistem mencakup pemasangan aplikasi web ke server
produksi serta pelatihan bagi para pengguna. Proses ini juga mencakup pengaturan sistem dan
persiapan basis data. Pelatihan bagi pengguna dilaksanakan untuk memastikan bahwa seluruh
karyawan memahami metode penggunaan sistem absensi yang baru. Evaluasi terhadap sistem
akan dilaksanakan setelah pelaksanaan untuk menilai seberapa baik sistem dapat meningkatkan
ketepatan dan efisiensi dalam proses absensi. Evaluasi juga mencakup pengumpulan masukan
dari pengguna guna mengenali aspek-aspek yang perlu diperbaiki. Pemanfaatan sistem
informasi berbasis web sebagai alat bantu pengambilan keputusan memperlancar pekerjaan dan
mempercepat proses dalam menyusun laporan [25]. Pengembangan sistem informasi untuk
pengelolaan nilai yang berbasis web akan memudahkan para guru dalam mengatur nilai siswa,
karena guru harus mengelola proses penghimpunan nilai siswa yang memerlukan waktu yang
cukup lama dan tingkat ketelitian yang tinggi [26].

Setelah sistem diuji dan dinyatakan siap, aplikasi diimplementasikan di lingkungan kerja
PT Gunung Selatan. Implementasi dilakukan secara bertahap dimulai dari beberapa
departemen untuk mempermudah proses adaptasi. Pengguna diberikan pelatihan mengenai
cara penggunaan sistem dan prosedur absensi baru. Sistem absensi swafoto ini memungkinkan
karyawan melakukan absensi dari berbagai lokasi dengan koneksi internet. Selama tahap
implementasi, dilakukan monitoring terhadap performa sistem serta pengumpulan umpan balik
dari pengguna untuk perbaikan lebih lanjut. Laporan juga mencakup temuan-temuan penting

selama penelitian, serta rekomendasi untuk pengembangan sistem lebih lanjut [27].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem absensi berbasis web dengan swafoto yang diterapkan di PT Gunung Selatan
terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan kehadiran. Teknologi
pengenalan wajah dan liveness detection berhasil meminimalisir kecurangan, sementara
integrasi GPS memastikan validasi lokasi absensi. Kemudahan akses melalui perangkat apa
pun memungkinkan karyawan melakukan absensi dari lokasi kerja masing-masing. Fitur

pengajuan izin daring dan laporan otomatis juga mempercepat proses administrasi HRD.
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Secara keseluruhan, sistem ini mampu menjawab kebutuhan perusahaan terhadap sistem
absensi modern yang transparan, aman, dan efisien.

Perenanaan kebutuhan menunjukkan bahwa sistem absensi manual di PT Gunung
Selatan menimbulkan berbagai kendala seperti potensi kecurangan, lambatnya rekap data, dan
beban administrasi tinggi. Perusahaan membutuhkan sistem yang mampu mencatat kehadiran
secara real-time, memverifikasi identitas dengan aman, mencatat lokasi absensi, serta
menyediakan laporan otomatis. Dengan demikian, sistem absensi yang dirancang harus
mencakup fitur pengenalan wajah, liveness detection, GPS, dan integrasi dengan sistem
karyawan yang sudah ada.

Penelitian ini dilakukan di PT Gunung Selatan, sebuah perusahaan yang beroperasi di
Nabire, Papua. Lokasi ini dipilih karena perusahaan masih menggunakan sistem absensi
manual dan mengalami berbagai kendala seperti manipulasi data kehadiran serta proses
rekapitulasi yang lambat. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem absensi digital
berbasis web dengan swafoto yang sesuai dengan kebutuhan perusahaan.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laptop/PC untuk pengembangan
aplikasi (dengan spesifikasi minimal: RAM 8 GB, prosesor i5, SSD 256 GB), Kamera
perangkat pengguna (kamera bawaan laptop atau smartphone untuk pengambilan swafoto),
Server lokal atau hosting untuk deployment aplikasi. Software pendukung yang di butuhkan:
Visual Studio Code, XAMPP (PHP dan MySQL), Git, dan browser (Chrome/Firefox). Sistem
informasi berbasis web dapat dimanfaatkan untuk pengarsipan data [28].

Bahan penelitian meliputi Framework pengembangan web: PHP (Laravel), Database:
MySQL (struktur disesuaikan dengan absensi.sql), Bahasa pemrograman: HTML, CSS,
JavaScript, Pustaka/librari tambahan: Bootstrap, jQuery, Face Recognition API (opsional
untuk validasi wajah), Dataset swafoto karyawan untuk pengujian. Penggunaan sistem
informasi berbasis web dapat membantu sekolah dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pengelolaan data [29].

Desain sistem difokuskan pada pengembangan fitur absensi swafoto, verifikasi wajah,
pencatatan lokasi GPS, dan pengajuan izin daring dalam satu platform web yang terintegrasi.
Desain sistem dibuat modular untuk memudahkan pemeliharaan dan integrasi lanjutan, serta
mengutamakan keamanan, kemudahan penggunaan, dan efisiensi pengelolaan data kehadiran.

Use Case Diagram berikut menggambarkan interaksi antara aktor utama (Admin dan

Karyawan) dengan sistem



Sistem Absensi Berbasis Web dengan Swafoto Pada PT Gunung Selatan

Sistern Absensi Berbasis Web dengan
Yerifikasi Foto Selfie: studi Kasus PT
Gunung Selatan
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Gambar 2. Use Case Diagram Absensi

Diagram penggunaan menggambarkan hubungan antara pengguna (aktor) dan sistem.
Dalam konteks aplikasi absensi dengan swafoto, pihak yang berperan utama adalah karyawan
dan administrator. Karyawan diperkenankan untuk melakukan masuk ke sistem, mencatat
kehadiran dengan foto diri, memeriksa catatan kehadiran, serta mengajukan permohonan izin.
Admin memiliki wewenang untuk mengelola informasi karyawan, memeriksa data kehadiran,
membuat laporan kehadiran, dan mengatur pengaturan sistem. Diagram alur sistem dan
rancangan kasar aplikasi juga disusun pada tahap ini sebagai panduan dalam proses
pengembangan. Analisis ini mencakup pengumpulan informasi dari berbagai sumber, termasuk
wawancara dengan manajemen dan karyawan PT Gunung Selatan. Wawancara dilaksanakan
guna memahami prosedur absensi yang berlaku, tantangan yang dihadapi, serta harapan
terhadap sistem absensi yang akan datang. Hasil dari wawancara mengindikasikan bahwa
sistem absensi manual yang sedang digunakan memiliki sejumlah kekurangan, seperti mudah

dimanipulasi, memerlukan waktu yang lama, dan sulit untuk diawasi [30].
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Gambar 3. Activity Diagram
Diagram activity diatas menjelaskan langkah-langkah kerja sistem dengan detail.

Diagram aktivitas untuk kehadiran karyawan dimulai dengan karyawan yang memilih opsi
kehadiran, kemudian sistem meminta izin untuk mengakses kamera, setelah itu karyawan
mengambil swafoto. Sistem akan melakukan validasi wajah, mencatat data kehadiran (waktu,
lokasi, dan foto), lalu sistem memberikan notifikasi bahwa proses berhasil. Diagram tersebut
dapat membantu menjamin bahwa semua pihak terkait memiliki pengertian yang seragam
mengenai sistem dan cara kerjanya yang seharusnya. Diagram yang lebih detail akan sangat
mendukung dalam pengembangan dan penerapan sistem yang rumit. Diagram aktivitas untuk
pengajuan izin dimulai dari karyawan yang memilih pilihan pengajuan izin, mengisi formulir
izin, mengunggah dokumen pendukung, sistem mengirimkan pemberitahuan kepada admin,
admin memvalidasi permohonan izin, dan sistem memberikan pemberitahuan status izin
kepada karyawan [31].

Diagram kelas memiliki peranan yang sangat krusial dalam pengembangan perangkat
lunak yang berbasis objek, karena memberikan bantuan dalam menggambarkan dan
memahami struktur sistem, interaksi antara kelas, serta atribut dan metode yang berkaitan.
Kategori utama dalam sistem ini terdiri dari Karyawan, Absensi, Izin, dan Administrator.
Setiap kelas memiliki ciri-ciri dan metode yang berbeda. Kelas Karyawan memiliki elemen
seperti ID Karyawan, Nama, Jabatan, dan Departemen. Diagram kelas menggambarkan

susunan data dan keterkaitan antara entitas dalam sistem [32].
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Tahap pengembangan dilakukan secara bertahap menggunakan metode prototyping.
Setelah perancangan selesai, sistem dibangun dan diuji secara fungsional, dimulai dari
pengujian unit hingga pengujian sistem secara keseluruhan. Umpan balik dari pengguna awal
digunakan untuk penyempurnaan fitur. Aplikasi kemudian diimplementasikan di lingkungan
kerja PT Gunung Selatan secara bertahap, dimulai dari beberapa divisi, disertai pelatihan
penggunaan sistem kepada karyawan.

Setelah tahap pengujian selesai dan sistem dinyatakan siap, aplikasi absensi web dengan
swafoto diimplementasikan di PT Gunung Selatan. Proses implementasi dilakukan secara
bertahap agar karyawan dapat menyesuaikan diri dengan sistem baru. Pelatihan diberikan
kepada pengguna agar mereka memahami prosedur penggunaan aplikasi. Selama
implementasi, dilakukan pemantauan sistem dan pengumpulan umpan balik untuk perbaikan

lanjutan.

» Dashboard

Welcome to SB Admin Pro! T;ﬁ""
and utilites, and be sure to look at our full documentat

Gambar 4. Dashboard
Halaman Dashboard memberikan tampilan ringkasan informasi penting dalam sistem

manajemen absensi. Informasi yang ditampilkan meliputi: Menampilkan jumlah seluruh
karyawan yang terdaftar dalam sistem (contoh: 4), Jumlah kehadiran karyawan untuk hari itu
(contoh: 0), Jumlah permohonan izin yang masuk dari karyawan (contoh: 1), Jumlah akun
admin yang memiliki hak akses penuh terhadap sistem (contoh: 2).

Menu di sisi kiri terdiri dari: Menu utama ringkasan, Untuk mengelola data karyawan,
Untuk melihat dan mencetak data kehadiran, Untuk mengelola pengajuan izin/cuti, Untuk

mengelola user/admin sistem.
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Gambar 5. Menu Karyawan

Menampilkan daftar seluruh karyawan yang telah terdaftar dalam sistem, lengkap dengan

informasi penting seperti NIK, email, dan tanggal mulai bekerja. Komponen Antarmuka Data
Karyawan, Tombol (+)Tambah Data untuk menambahkan karyawan baru. Tabel diatas berisi
No. (Nomor urut karyawan), Nama(Nama karyawan), NIK(Nomor Induk Karyawan (unik)),
Email(Alamat email karyawan), Start date(Tanggal dan waktu mulai masuk (terdaftar)),

Actions(Tindakan: edit (ikon pensil) dan hapus (ikon tempat sampah)).

< C localhost/absensi/admin/abse ¢ - 0y

Attendance Management t:z

® Cetak Laporan Absensi

Tanggal Karyawan Jam Masuk Foto Masuk ©  Jam Pulan g Foto Pulang q

Gambar 6. Menu Absensi
Halaman ini digunakan untuk mencetak laporan absensi karyawan. Fitur dan informasi
yang tersedia: Pengguna dapat memilih rentang tanggal untuk menghasilkan laporan
berdasarkan periode waktu tertentu. Data Absensi Tabel Berisi Tanggal absensi, Nama
karyawan, Jam masuk dan keluar, Foto saat masuk dan pulang (untuk validasi), Total jam kerja
dalam sehari, contoh: Karyawan "bomen™ masuk pukul 09:11:31 dan keluar pukul 09:11:45.

Karyawan "rein" masuk pukul 15:04:22, tetapi belum mencatat jam pulang.
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Nama Jenis Alasan

Gambar 7. Menu Cuti Izin

Menampilkan daftar pengajuan izin oleh karyawan kepada admin. Namun, saat ini belum
ada data izin yang diajukan. Komponen Utama: Pengajuan lIzin, Mengatur jumlah entri yang
ditampilkan per halaman (default 10).

Kolom tabel pengisian terdiri dari No. (Nomor urut), Tanggal Pengajuan (Tanggal ketika
permintaan izin diajukan), Tanggal Izin (Tanggal karyawan mengajukan izin untuk tidak
masuk kerja), Nama (Nama karyawan yang mengajukan izin), Jenis — Jenis izin (misalnya,
sakit, cuti, izin penting), Alasan (Alasan pengajuan izin), Total Hari (Lama izin dalam satuan
hari), Status (Status pengajuan (menunggu, disetujui, ditolak)), Action (Tombol aksi seperti

lihat detail, setujui, atau tolak).

Data Pengguna

Gambar 8. Menu Pengguna

Menampilkan daftar pengguna yang memiliki akses ke sistem, lengkap dengan peran
mereka (dalam hal ini semua berperan sebagai Administrator), Meliputi Judul Halaman Data
Pengguna, Tombol "Tambah Data” Untuk menambahkan pengguna baru ke sistem, Nomor
Urut, Nama, NIK, Email, Role (misalnya administrator), Created Date. Contoh Data
Ditampilkan: Haidar Admin — Email: admin@gmail.com, Role: Administrator. John Smith —

Email: john@gmail.com, Role: Administrator.

161 JTI - VOL.3, NO.1 Agustus 2025



e-ISSN : 3030-9662, Hal 150-166

Pengujian sistem dilakukan dengan metode black box testing yang berfokus pada
pengujian fungsionalitas sistem berdasarkan masukan dan keluaran yang dihasilkan, tanpa
melihat struktur kode program secara detail. Tujuan dari pengujian ini adalah memastikan
bahwa seluruh fitur yang dikembangkan dapat berjalan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
spesifikasi yang telah dirancang. Adapun pengujian dilakukan pada beberapa fitur utama, di
antaranya login pengguna, proses absensi kehadiran dengan foto selfie, pengajuan izin,
persetujuan izin oleh admin, dan pembuatan laporan absensi. Pengujian dilakukan dengan

berbagai skenario input untuk melihat bagaimana sistem merespon kondisi valid maupun tidak

valid.
Tabel 1. Tabel Hasil Pengujian Sistem (Black Box Testing)
F‘t;‘)riuﬁ?“g Skenario Uji Data Uji Dfilfl‘:‘rlafl?agn Status
Login Pengguna Username & Sistem Berhasil
Pengguna | memasukkan password valid menampilkan
username & password dashboard sesuai
yang benar peran
Login Pengguna Username/passwor | Sistem Berhasil
Pengguna | memasukkan d salah menampilkan
username/password pesan gagal login
salah
Absensi Karyawan mengambil | Foto selfie & GPS | Data kehadiran Berhaasil
Kehadiran | foto selfie di lokasi aktif tercatat dengan
yang valid foto & lokasi
Absensi Karyawan mengambil | Foto selfie wajah | Sistem menolak Berhasil
Kehadiran | foto selfie dengan lain absensi dan
wajah tidak dikenali menampilkan
peringatan
Pengajuan | Karyawan Formulir izin Data izin Berhasil
Izin mengajukan izin lengkap tersimpan & status
dengan formulir menunggu
lengkap persetujuan admin
Persetujuan | Admin memproses Data izin status Status izin Berhasil
Izin pengajuan izin menunggu diperbarui menjadi
disetujui/ditolak
Laporan Admin mencetak Periode tanggal Laporan absensi Berhasil
Absensi laporan absensi dipilih diunduh/cetak
sesuai filter

Berdasarkan tabel di atas, seluruh fitur telah diuji dengan masukan yang sesuai kondisi
riil di lapangan. Hasilnya, sistem mampu menampilkan keluaran sesuai dengan harapan pada
setiap skenario. Misalnya, pada fitur login, sistem dapat memvalidasi data pengguna dengan
benar, menolak akses jika terdapat kesalahan, dan mengarahkan pengguna ke dashboard sesuai
hak akses. Pada fitur absensi kehadiran, sistem terbukti mampu memverifikasi foto selfie

karyawan dengan akurasi tinggi melalui pengenalan wajah dan liveness detection untuk
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mencegah penggunaan foto palsu. GPS juga berfungsi optimal dalam mencatat lokasi absensi,
sehingga mengurangi risiko kecurangan.

Sementara itu, fitur pengajuan izin dan persetujuan oleh admin berjalan dengan baik,
mendukung proses administrasi HRD secara daring. Laporan absensi dapat dihasilkan sesuai
periode yang dipilih, memudahkan manajemen untuk melakukan rekap dan evaluasi kehadiran
karyawan. Secara keseluruhan, pengujian black box membuktikan bahwa sistem absensi
berbasis web yang dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan PT Gunung Selatan dalam
mendukung proses absensi karyawan secara real-time, akurat, aman, dan transparan. Dengan

hasil ini, sistem dinyatakan siap diimplementasikan di lingkungan perusahaan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang dan mengimplementasikan sistem absensi berbasis web
yang dilengkapi dengan swafoto dan integrasi GPS sebagai solusi terhadap berbagai
permasalahan absensi manual di PT Gunung Selatan. Dengan pendekatan Rapid Application
Development (RAD) dan metode prototyping, sistem dikembangkan secara iteratif berdasarkan
kebutuhan riil perusahaan. Hasil implementasi menunjukkan bahwa sistem mampu
meningkatkan akurasi pencatatan kehadiran, efisiensi operasional, serta transparansi dalam
pengelolaan data absensi. Teknologi pengenalan wajah dan deteksi keaktifan (liveness
detection) secara signifikan menurunkan potensi kecurangan seperti titip absen, sementara fitur
pencatatan lokasi memastikan kehadiran dilakukan di lokasi yang valid. Selain itu, kemudahan
dalam pengajuan izin secara daring, tampilan riwayat kehadiran, serta laporan yang terintegrasi
memberikan nilai tambah baik bagi karyawan maupun pihak manajemen. Sistem ini tidak
hanya menyelesaikan persoalan administratif, tetapi juga membuka potensi integrasi lebih
lanjut dengan sistem manajemen sumber daya manusia dan penggajian perusahaan,
menjadikannya sebagai bentuk nyata dari transformasi digital yang relevan dengan kebutuhan
operasional modern.

Sebagai tindak lanjut, disarankan agar perusahaan melakukan evaluasi berkala terhadap
performa sistem guna memastikan stabilitas dan efektivitasnya dalam jangka panjang.
Pengembangan fitur tambahan seperti notifikasi otomatis, integrasi biometrik lebih lanjut, dan
analisis data absensi berbasis kecerdasan buatan dapat menjadi nilai tambah bagi pengambilan
keputusan strategis. Selain itu, pelatihan intensif kepada seluruh karyawan sangat penting
untuk memastikan adopsi sistem secara optimal. Dukungan dari manajemen dan pembaruan
sistem secara berkala akan memperkuat posisi perusahaan dalam mengadopsi teknologi

informasi guna mendukung produktivitas dan efisiensi kerja yang lebih tinggi.
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